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ABSTRACT

The dynamic organizational environment requires companies to understand the factors influencing employees’
work behavior, including personality traits associated with The Dark Triad, namely Machiavellianism, narcissism,
and psychopathy. This study aims to analyze the influence of Dark Triad characteristics on the work behavior of
Generation Z employees in modern organizational settings. The study employs a Systematic Literature Review
(SLR) using a descriptive approach through the identification, selection, and synthesis of relevant scientific
literature. The findings indicate that Dark Triad characteristics are associated with higher levels of
Counterproductive Work Behavior (CWB), poorer interpersonal relationships, workplace ostracism, and unethical
behavior in the workplace. Among the three dimensions, Machiavellianism is identified as the most dominant
predictor of counterproductive work behavior due to individuals' tendency toward manipulation and self-interest.
In addition, Early Maladaptive Schemas contribute to explaining these behavioral tendencies. These findings
highlight the importance of considering personality traits in human resource management practices to foster a
productive, collaborative, and ethical work environment for Generation Z employees.

Keywords: The Dark Triad; Counterproductive Work Behavior; Human Resource Management; Systematic
Literature Review; Organizational Behavior.

ABSTRAK
Perkembangan organisasi mendorong perusahaan untuk memahami faktor kepribadian yang memengaruhi perilaku
kerja karyawan, termasuk The Dark Triad yang terdiri atas Machiavellianism, narcissism, dan psychopathy.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh karakteristik The Dark Triad terhadap perilaku kerja karyawan
Generasi Z melalui metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakteristik The Dark Triad berhubungan dengan meningkatnya Counterproductive Work
Behavior (CWB), rendahnya kualitas hubungan interpersonal, workplace ostracism, dan perilaku tidak etis.
Dimensi Machiavellianism menjadi faktor yang paling dominan dalam mendorong perilaku kontraproduktif
melalui kecenderungan manipulasi dan orientasi pada kepentingan pribadi. Temuan ini menegaskan pentingnya
pengelolaan aspek kepribadian dalam praktik manajemen sumber daya manusia guna menciptakan lingkungan
kerja yang produktif, kolaboratif, dan beretika bagi Generasi Z.

Katakunci: The Dark Triad; Perilaku Kerja Kontraproduktif; Manajemen Sumber Daya Manusia; Systematic
Literature Review; Perilaku Organisasi
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PENDAHULUAN

Lingkungan kerja modern mengalami perubahan yang semakin kompleks akibat perkembangan
teknologi globalissasi dan meningkatnya persaingan bisnis. Organisasi tidak lagi hanya dituntut memiliki
sumber daya manusia yang kompeten secara teknis, tetapi juga mampu mengelola berbagai karakteristik
kepribadian yang memengaruhi perilaku individu di tempat kerja. Kepribadin berperan penting dalam
menentukan bagaimana seseorang berinteraksi dengan rekan kerja, mengambil kepputusan, menyelesaikan
konflik, serta berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, pemahaman mengenai
karakteristik kepribadian menjadi salah satu aspek penting dalam kajian perilaku organisasi (Robbins &
Judge, 2024). Selain memengaruhi perilaku kerja, karakteristik kepribadian juga memengaruhi bagaimana
individu memaknai pekerjaannya, menjalankan peran dalam organisasi, serta membangun hubungan kerja
yang produktif. Kondisi terssebut menunjukkan bahwa aspek kepribadian menjadi salah satu factor penting
yang perlu di perhatikan dalam pengelolaan sumber daya manusia (Galdana & Parahyanti, 2023).

Salah satu konsep kepribadian yang semakin banyak mendapat perhatian dalam bidang psikologi
organisasi Adalah the The Dark Triad, yaitu tiga dimensi kepribadian yang terdiri atas Machiavellianism,
Narcissism, dan Psychopathy (Robbins & Judge, 2024). Ketiga dimensi tersebut menggambarkan
karakteristik individu yang cenderung manipulative, berorientasi pada kepentingan diri sendiri, memiliki
empati yang rendah, serta kurang mempertimbangkan dampak perilakunya terhadap orang lain (Robbins &
Judge, 2024). Berbagai penelitian menunjukkkan bahwa karakteristik The Dark Triad berkaitan dengan
kepemimpinan, hubungan interpersonal, perilaku kerja, efektivitas organisasi, kepuasan Kkerja, dan
komitmen organisasi (Fuente et al., 2025). Karakteristik kepribadian tersebut juga mempengaruhi perilaku
individu, proses pengambilan keputusan, serta interaksi antarkaryawan di lingkungan kerja (Robbins &
Judge, 2024).

Karakteristik The Dark Triad juga dikaitkan dengan berbagai perilaku kerja yang dapat
menghambat efektivitas organisasi individu dengan Tingkat The Dark Triad yang tinggi cenderung
memiliki komitmen profesional yang lebih rendah (Kaufmann et al., 2021). Selain itu, individu tersebut
juga kurang bersedia berbagi pengetahuan dengan rekan kerja serta lebih berpotensi melakukan perilaku
yang tidak etis (Kaufmann et al., 2021). Kondisi tersebut dapat mengurangi kualitas hubungan kerja dan
menghambat terciptanya lingkungan organisasi yang kolaboratif (Kaufmann et al., 2021).

The Dark Triad terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu Machiavellianism, Narcissism, dan
Psychopathy (Robbins & Judge, 2024). Machiavellianism menggambarkan kecenderungan individu untuk
memanipulasi orang lain demi mencapai tujuan pribadi, karakteristik Machiavellianism juga ditemukan
berkaitan dengan kecenderungan individu untuk melakukan manipulasi, mengutamakan kepentingan
pribadi, serta lebih mudah mentoleransi perilaku yang kurang etis dalam pengambilan Keputusan di
lingkungan kerja (Sagara & Atikah, 2021). Narcissism ditandai oleh kebutuhan yang tinggi akan
pengakuan, rasa superioritas, dan keinginan memperoleh perhatian dari orang lain, sedangkan Psychopathy
ditandai oleh rendahnya empati, kurangnya rasa bersalah, serta kecenderungan bertindah impulsif (Robbins
& Judge, 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa ketiga dimensi tersebut berhubungan dengan
meningkatnya Counterproductive Work Behavior (CWB), serta berhubungan negatif dengan Kinerja
individu dan perilaku kerja yang mendukung efektivitas organisasi (Boyle et al., 2012). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa karakteristik The Dark triad berpotensi menghambat terciptanya lingkungan kerja
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yang produktif dan sehat (Boyle et al., 2012).

Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa The Dark Triad memiliki implikasi yang luas
terhadap perilaku individu maupun efektivitas organisasi. Namun, sebagian besar penelitian terdahulu
masih berfokus pada hubungan The Dark Triad dengan perilaku kerja, kepemimpinan, komitmen
profesional, dan perilaku tidak etis pada berbagai kelompok pekerja. Penelitian yang secara khusus
membahas karakteristik The Dark Triad pada Generasi Z sebagai kelompok yang dimulai mendominasi
angkatan kerja masih relatif terbatas, terutama dalam konteks organisasi di Indonesia. Padahal, generasi Z
memiliki karakteristik yang berbeda dibalndingkan sebelumnya, seperti kedekatan dengan teknologi
digital, orientasi yang tinggi terhadap pengembangan diri, serta pola interaksi sosial yang dipengaruhi oleh
perkembangan media digital. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik The
Dark Triad pada Generasi Z dalam perspektif perilaku organisasi sehingga diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian perilaku organisasi maupun praktik pengelolaan sumber daya
manusia (Robbins & Judge, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systenatic Literature Review (SLR) dengan metode
deskriptif. Pendekatan SLR digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengkaiji,
dan menganalisis berbagai hasil penelitian terdahulu yang membahas pengaruh kepribadian Dark Triad,
yang meliputi narsisme (narcissism), Machiavellianisme (Machiavellianism), dan psikopati (psycopathy)
terhadap perilaku kerja karyawan dalam konteks organisasi. Proses pelaksanaan Systematic Literature
Review dalam penelitian ini juga mengacu pada pedoman PRISMA 2020 sehingga tahapan identifikasi,
penyariangan, seleksi, dan sintesis artikel dilakukan secara sistematis serta transparan (Page et al., 2021).
Metode SLR memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh melalui proses
pengumpulan, seleksi, evaluasi, dan sintesis terhadap literatur ilmiah yang relevan (Kraus et al., 2020).

Pendekatan deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan dan menjelaskan
pola temuan dari berbagai penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara karakteristik kepribadian
Dark Triad dengan perilaku kerja karyawan. Melalui pendekatan ini, penelitian tidak melakukan pengujian
langsung terhadap objek penelitian di lapangan, melainkan melakukan analisis terhadap hasil penelitian
yang telah dipublikasikan untuk memperoleh gambaran mengenai perkembangan kajian, persamaan,
perbedaan, serta kesenjangan penelitian yang masih terdapat dalam literatur sebelumnya (Snyder, 2019).
Proses penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang diawali dengan menentukan fokus kajian dan
merumuskan tujuan penelitian. Tahap selanjutnya dilakukan melalui proses pencarian literatur dari
berbagai sumber akademik dengan menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan Dark Triad,
kepribadian karyawan, perilaku kerja, dan organisasi. Literatur yang telah ditemukan kemudian melalui
proses seleksi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, seperti kesesuaian topik, relevansi variabel
penelitian, serta keterkaitan pembahasan dengan tujuan penelitian.

Artikel yang telah memenuhi kriteria seleksi selanjutnya dianalisis melalui proses ekstraksi dan
pengelompokkan data. Pada tahap ini, informasi penting dari setiap artikel dikaji untuk mengidentifikasi
fokus penelitian, metode yang digunakan, hasil penelitian, serta temuan utama yang berkaitan dengan
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pengaruh kepribadian Dark Triad terhadap perilaku kerja karyawan. Proses analisis dilakukan dengan
membandingkan berbagai hasil penelitian, serta aspek-aspek yang massih membutuhkan kajiab lebih
lanjut.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis deskriptif terhadap literatur
yang telah terpilih. Data yang diperoleh dari berbagai artikel kemudian direduksi dengan memilih
informasi yang sesuai dengan fokus penelitian, selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian naratif untuk
menggambarkan hasil kajian secara sistematis. Tahap akhir dilakukan melalui proses penarikan
kesimpukan berdasarkan pola temuan yang diperoleh dari hasil sintesis berbagai penelitian terdahulu.

Untuk menjaga kualitas dan keandalan hasil penelitian, proses kajian literatur dilakukan secara
sistematis dengan mempertimbangkan kesesuaian dan relevansi setiap artikel yang digunakan. Melalui
penerapan metode SLR, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang objektif mengenai
perkembangan penelitian terkait kepribadian Dark Triad dan perilaku kerja karyawan serta memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian perilaku organisasi di masa mendatang (Kraus et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis terhadap empat artikel yang telah memenuhi kriteria inklusi menunjukkan bahwa
kepribadian Dark Triad memiliki hubungan dengan berbagai perilaku kerja karyawan di lingkungan
organisasi. Meskipun setiap penelitian menggunakan desai penelitian, objek, dan konteks organisasi yang
berbeda, seluruh artikel menunjukkan bahwa Karakteristik Machiavellianism, Narcissism, dan
Psychopathy memengaruhi perilaku individu dalam bekerja, baik dari aspek perilaku kerja, hubungan
interpersonal, maupun proses psikologi yang mendasarinya (Lebreton et al., 2018).

Perbedaan karakteristik penelitian yang dianalisis dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Sintesis Hasil Penelitian

Penulis Fokus Penelitian Jenis/Desain Penelitian Temuan Utama
(Lebreton et al., Pengaruh Dark Triad Narrative Review Dark Triad berkaitan dengan
2018) dalam konteks kepemimpinan, pengambilan
organisasi keputusan, perilaku etis, serta
berbagai perilaku kerja di dalam
organisasi.

(Mahmood et al., | Hubungan Dark Triad Penelitian kuantitatif Ketiga  dimensi  Dark  Triad

2021) dengan dengan desain survei time- | berpengaruh positif terhadap
Counterproductive lag Counterproductive Work Behavior.
Work Behavior
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(Ray & Fritzon, Hubungan Dark Penelitian kuantitatif Dark Triad memiliki hubungan

2024) Triad dengan Early dengan desain cross- positif dengan Early Maladaptive
Maladaptive Schemas | Sectional dan pendekatan | Schemas.
korelasional

(Xuetal., 2025) | Pengaruh Dark Triad | Mixed design (between- | Dark Triad meningkatkan risiko
terhadap Workplace subject experiment dan | workplace ostracism melalui
Ostracism multi-wave survey) selfserving cognitions.

(Sumber: Hasil Sintesis Penulis (2026)

Pengaruh Kepribadian Dark Triad terhadap Perilaku Kerja Karyawan

Berdasarkan artikel yang dianalisis, seluruh penelitian menunjukkan bahwa kepribadian Dark
triad berkaitan dengan perilaku kerja karyawan. Meskipun setiap penelitian memiliki fokus yang berbeda,
seluruhnya memperlihatkan bahwa karakteristik Dark Triad memengaruhi cara indvidu menjalankan
pekerjaannya, mengambil keputusan, membangun hubungan dengan rekan Kkerja, serta merespons
berbagai situasi yang terjadi di lingkungan organisasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kepribadian
merupakan salah satu faktor yang berperan dalam membentuk perilaku kerja karyawan (Lebreton et al.,
2018). Salah satu temuan yang paling konsisten dalam artikel — artikel yang dianalisis sebab hubungan
antara Dark Triad dan Counterproductive Work Behavior (CWB). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
individu dengan tingkat Dark Triad yang lebih tinggi memiliki kecenderungan lebih besar untuk
melakukan perilaku yang merugikan organisasi dibandingkan individu dengan tingkat Dark Triad yang
lebih rendah (Mahmood et al., 2021). Temuan tersebut didukung oleh penelitian (Avitasari & Nuqul, 2024)
yang menunjukkan bahwa karakteristik Dark Triad berkaitan dengan meningkatnya kecenderungan
individu melakukan perilaku yang menyimpang dan merugikan organisasi, terutama ketika kepentingan
pribadi lebih diutamakan dibandingakan kepentingan organisasi.

Diantara ketiga dimensi Dark Triad, Machiavellianisme menjadi dimensi yang paling dominan
dalam memengaruhi Counterproductive Work Behavior (CBW). Indivvidu dengan karakteristik ini
cenderung mengutamakan kepentingan pribadi, menggunakan manipulasi untuk mencapai tujuan, serta
lebih mudah mengabaikan aturan organisasi apabila tindakan tersebut dianggap menguntungkan bagi
dirinya (Mahmood et al., 2021). Karakteristik Psychopathy juga menunjukkan hubungan positif dengan
perilaku kerja kontraproduktif. Rendahnya empati dan kecenderungan bertindak tanpa
mempertimbangkan dampaknya terhadap orang lain membuat individu dengan karakteristik ini lebih
berpotensi melakukan tindakan yang merugikan organisasi, terutama Ketika pengawasan di tempat kkerja
masih lemah (Mahmood et al., 2021).

Sementara itu, karakteristik Narcissism menunjukkan pola yang berbeda. Individu dengan
karakteristik narsisme memiliki kebutuhan yang tinggi untuk memperoleh pengakuan dan
mempertahankan citra dirinya. Dalam situasi tertentu, karakteristik tersebut dapat memengaruhi cara
individu menerima kritik, menjalin kerja sama, maupun mengambil keputusan ketika kepentingan
pribadinya dianggap terganggu (Lebreton et al., 2018). Apabila dibandingkan penelitian (Mahmood et al.,
2021) memberikan bukti empiris mengenai hubungan Dark Triad dengan perilaku kerja kontraproduktif,
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sedangkan (Lebreton et al., 2018) menjelaskan pengaruh Dark Triad terhadap perilaku organisasi secara
lebih luas. Kedua penelitian tersebut saling melengkapi dan menunjukkan bahwa pengaruh Dark Triad
tidak hanya berkaitan dengan perilaku yang merugikan organisasi, tetapi juga memengaruhi berbagai
aspek perilaku kerja lainnya.

Pengaruh Dark Triad terhadap Hubungan Interpersonal di Tempat Kerja

Selain memengaruhi perilaku kerja, hasil analisi juga menunjukkan bahwa kepribadian Dark
Triad berhubungan dengan kualitas hubungan interpersonal di lingkungan kerja. Hubungan antarpegawai
merupakan salah satu faktor penting yang mendukung terciptanya komunikasi, kolaborasi, dan efektivitas
kerja dalam organisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat Dark Triad yang tinggi memiliki
kemungkinan lebih besar mengalami Workplace ostracism atau pengucilan di tempat kerja (Xu et al.,
2025). Selain meningkatkan risiko terjadinya Workplace ostracism, karakteristi Dark Triad juga dapat
mendorong munculnya perilaku menyimpang di tempat kerja. Dampak tersebut mejadi lebih kuat ketika
individu memiliki persepsi bahwa organisasi belum meberikan perlakuan yang adil kepada karyawan
(Fernandez-del-rio et al., 2022). Kondisi tersebut berkaitan dengan Self-serving cognitions, yaitu
kecenderungan individu untuk memandang situasi berdasarkan kepentingan dirinya sendiri sehingga
hubungan dengan rekan kerja menjadi kurang harmonis (Xu et al., 2025). Menariknya, penelitian ini (Xu
etal., 2025) juga menunjukkan bahwa orientasi kolektivisme mampu memperlemah hubungan antara Dark
Triad dan Workplace ostracism. Temuan ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang mendorong
kerja sama, komunikasi terbuka, dan saling menghargai dapat membantu mengurangi dampak negatif
karakteristik Dark Triad terhadap hubungan interpersonal di lingkungan kerja (Xu et al., 2025).

Temuan tersebut sejalan dengan kajian (Lebreton et al.,, 2018) yang menjelaskan bahwa
karakteristik Dark Triad tidak hanya memengaruhi perilaku individu, tetapi juga memengaruhi kualitas
interaksi social dalam organisas. Dengan demikian, dampak Dark Triad tidak hanya dirasakan oleh
individu yang memilikinya, tetapi juga oleh anggota tim dan organisasi secara keseluruhan.

Hubungan Early Maladaptive Schemas dengan Kepribadian Dark Triad

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa perilaku individu dengan karakteristik Dark Triad
berkaitan dengan faktor psikologis yang mendasarinya. Salah satu faktor tersebut adalah Early
Maladaptive Schemas (EMS), yaitu pola kognitif maladaptif yang berkembang sejak awal kehidupan dan
memengaruhi cara individu memandang dirinya sendiri maupun orang lain (Ray & Fritzon, 2024).
Penelitian (Ray & Fritzon, 2024) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara Dark Triad dan Early
Maladaptive Schemas. Pola kognitif tersebut memengaruhi cara individu mengadapi tekanan, mengambil
keputusan, serta membangun hubungan sosial di lingkungan kerja (Ray & Fritzon, 2024).

Jika dibandingkan dengan penelitian (Mahmood et al., 2021), kedua penelitian tersebut
memberikan sudut pandang yang berbeda tetapi saling melengkapi. (Mahmood et al., 2021) menjelaskan
bentuk perilaku yang muncul akibat karakteristik Dark Triad, sedangkan Ray & Fritzon menjelaskan
faktor psikologis yang berkaitan dengan munculnya perilaku tersebut. Dengan demikian, perilaku kerja
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yang ditunjukkan individu dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara karakteristik kepribadian dan
proses psikologis yang dimiliknya.

KESIMPULAN

Bedasarkan hasil Systematic Literature Riview (SLR) yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa kepribadian The Dark Triad, yang meliputi Machiavellianism, Narcissism, dan Psychopathy,
memiliki pengaruh yang signifikan terhedap perilaku kerja karyawan dalam lingkungan organisasi. Ketiga
dimensi kepribadian tersebut terbukti berkaitan dengan berbagai konsekuensi perilaku, baik pada tingkat
individu maupun organisasi, terutama dalam aspek perilaku kerja, hubungan interpersonal, proses
pengambilan kepuusan, serta perilaku etis di tempat kerja.

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa individu yang memiliki tingkat The Dark Triad yang
tinggi cenderung lebih rentang menunjukkan Counterproductive Work Behavior (CBW), seperti tindakan
yang merugikan organisasi, pelanggaran aturan, rendahnya perilaku prososial, serta menurunnya
komitmen terhadap tujuan organisasi. Diantara ketiga dimensi tersebut, Machiavellianism ditemukan
sebagai karakteristik yang paling dominan dalam memengaruhi munculnya perilaku kerja kontraproduktif
karena adanya kecenderungan manipulative dan orientasi yang kuat pada kepentingan pribadi. Sementara
itu, Psychopathy berkaitan dengan rendahnya empati dan control diri, sedangkan Narcissism berhubungan
dengan kebutuhan akan pengakuan, rasa superioritas, dan sensitivitas terhadap evaluasi social.

Selain memengaruhi perilaku kerja, kepribadian The Dark Triad juga berpengaruh terhadap
kualitas hubungan interpersonal di lingkungan organisasi. Individu dengan karakteristik tersebut memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk mengalami maupupun memunculkan kondisi Workplace
ostracism, yang pada akhirnya akan menghambat efektivitas komunikasi, kerja sama tim, dan iklim kerja
yang kondusif. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa factor psikologis, seperti Early Maladaptive
Schemas, berperan dalam menejlaskan mekanisme yang mendasari hubungan antara karakteristik The
Dark Triad dan perilaku individu ditempat kerja.

Dalam konteks Generasi Z yang saat ini mulai mendominasi angkatan kerja, pemahaman
mengenai karakteristik The Dark Triad menjadi semakin penting karena generasi ini memiliki karakteristik
unik yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital, kebutuhan akan pengembangan diri, serta
pola interaksi sosial yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Oleh karena itu, organisasi perlu
mempertimbangkan aspek kepribadian sebagai bagian dari strategi pengelolaan sumber daya manusia,
baik dalam proses rekrutmen, pengembangan karyawan, maupun pembentukan budaya organisasi yang
mendukung kolaborasi, integritas, dan perilaku kerja yang positif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa The Dark Triad merupakan salah satu faktor
penting yang memengaruhi perilaku kerja dalam organiasi. Oleh karena itu, diperlakukan upaya organisasi
untuk mengidentifikasi, mengelola, dan meminimalkan dampak negatif karakteristik tersebut melalui
sistem pengawasan yang efektif, penguatan budaya organisasi, serta pengembangan lingkungan kerja yang
sehat dan beretika guna mendukung pencapaian tujuan organisasi secara berkelanjutan.
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